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ABSTRAK

Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 menunjukan bahwa prevalensi
underweight masih tergolong cukup tinggi di Indonesia sebesar (17,1%.).
Underweight atau berat badan kurang dapat diartikan kondisi dimana anak bayi atau
balita gagal dalam mencapai berat badan idealnya. Memiliki status gizi dengan
indikator BB/U diambang batas < -2 SD. Faktor utama yang mengakibatkan
underweight adalah asupan makanan yang kurang dan penyakit infeksi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsumsi protein, lemak
dan riwayat penyakit infeksi dengan balita underweight usia 12 — 59 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri Kabupaten Seluma tahun 2024. Metode
penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional
dengan jumlah sampel sebanyak 50 balita dengan underweight. Data yang diambil
adalah data konsumsi protein dan lemak dengan cara wawancara menggunakan
formulir Semi FFQ, riwayat penyakit infeksi dengan cara wawacara menggunakan
kuesioner serta data berat badan yang dilakukan dengan penimbangan langsung
kepada balita. Analisis statistik menggunakan uji korelasi pearson. Rata rata
konsumsi protein yaitu 16,8 gram, rata rata konsumsi lemak yaitu 22,5 gram, rata
rata riwayat penyakit infeksi yaitu 2 kali dalam 3 bulan terakhir dan rata rata hasil
z-skor yaitu -2,2. Konsumsi protein berhubungan dengan underweight ( p=0.000),
konsumsi lemak berhubungan dengan underweight (p=0.003) dan riwayat penyakit
infeksi berhubungan dengan underweight (p=0.001). Ada hubungan antara
konsumsi protein, lemak dan riwayat penyakit infeksi dengan balita underweight
usia 12 — 59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri Kabupaten Seluma
tahun 2024. Perlunya pemberian menu yang bergizi pada makanan tambahan dan
pemantuan tumbuh kembang pada balita underweight.

Kata Kunci: Konsumsi Protein; Konsumsi Lemak; Riwayat Penyakit Infeksi;
Underweight.

Relationship Between Protein, Fat Consumption and History of Infectious
Diseases With Underweight Toddler Age 12 — 59 Months In Seluma District,
Bengkulu

ABSTRACT
The Indonesian Nutritional Status Study (SSGI) in 2022 showed that the prevalence
of underweight is still quite high in Indonesia at (17.1%). Underweight or low body
weight can be interpreted as a condition where infants or toddlers fail to achieve
their ideal body weight. Having a nutritional status with a BB/U indicator on the
threshold <-2 SD. The main factors that cause underweight are inadequate food
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intake and infectious diseases. The aim of this research is to determine the
relationship between consumption of protein, fat and history of infectious diseases
with underweight toddlers aged 12 - 59 months in the working area of Cahaya
Negeri Health Center, Seluma Regency in 2024. This research method uses
analytical descriptive with a cross sectional approach with a sample size of 50
underweight toddlers. The data taken were protein and fat consumption data by
interview using the Semi FFQ form, history of infectious diseases by interview using
a questionnaire and body weight data carried out by directly weighing the toddlers.
Statistical analysis uses the Pearson correlation test. The average protein
consumption was 16.8 grams, the average fat consumption was 22.5 grams, the
average history of infectious disease was 2 times in the last 3 months and the
average z-score result was -2.2. Protein consumption was associated with
underweight (p=0.000), fat consumption was associated with underweight
(p=0.003) and a history of infectious disease was associated with underweight
(p=0.001). There is a relationship between the consumption of protein, fat and a
history of infectious diseases in underweight toddlers aged 12 - 59 months in the
working area of Cahaya Negeri Health Center, Seluma Regency in 2024. There is
a need to provide a nutritious menu for additional food and monitor growth and
development in underweight toddlers.

Keywords: Protein Consumption, Fat Consumption, History Of Infectious Disease,
Underweight.

PENDAHULUAN

Underweight atau berat badan kurang dapat diartikan kondisi dimana anak
bayi atau balita gagal dalam mencapai berat badan idealnya (Aprilya Roza Werdani
and Syah, 2023). Anak dengan underweight memiliki status gizi dengan indikator
BB/U diambang batas <-2 SD (Kemenkes, 2020). Tingkat konsumsi zat gizi sangat
mempengaruhi kondisi ini kurangnya asupan energi, protein dan lemak akan
berdampak jangka panjang (Husna, Amin and Ramadhaniah, 2023). Kekurangan
gizi berhubungan langsung dengan mortalitas dan morbilitas dini serta
keterlambatan perkembangan kognitif pada anak (Porwal et al., 2021).

Berdasarkan data SSGI 2022 menunjukan bahwa prevalensi underweight
masih tergolong cukup tinggi di Indonesia sebesar (17,1%.) Di Provinsi Bengkulu
hasil data SSGI menunjukan prevalensi underweight pada anak balita sebesar
(12,2%) (Kemenkes, 2022). Data SSGI 2022 menunjukan kabupaten di Provinsi
Bengkulu dengan kasus tertinggi underweight (BB/U) terdapat pada kabupaten
Seluma (14,7%) angka ini masih sangat jauh dengan prevalensi kota Bengkulu
(12,2%) (Kemenkes, 2022).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan kabupaten Seluma 2022 kasus
underweight pada Puskesmas Cahaya Negeri sebesar (4,3%) di bandingkan dengan
data Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma tahun 2021 puskesmas Cahaya Negeri
mengalami peningkatan kasus underweight sebesar (1,0 %) (Data dinas kesehatan
seluma). Underweight akan menimbulkan dampak yang serius bagi
keberlangsungan hidup anak. Anak anak yang underweight akan mengalami
penurunan pada sistem kekebalan tubuh, gangguan pertumbuhan tubuh, gangguan
perkembangan otak, beresiko terkena penyakit tidak penular saat usia dewasa dan
memiliki resiko kematian (UNICEF, 2020).
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Asupan makanan yang kurang dan penyakit infeksi adalah penyebab utama
penurunan berat badan. Menurut Azkia, Farhat, dan Anwar asupan makanan adalah
jumlah makanan dan zat gizi yang masuk ke dalam tubuh sehingga dapat menjaga
dan menetapkan status gizinya (Azkia, Farhat and Anwar, 2023). Konsumsi protein
dan lemak penting untuk membantu anak tumbuh. Sumber protein asam amino
esensial lengkap dan sumber lemak lengkap yang mengandung asam lemak tidak
jenuh seperti omega 3 dan omega 6 (Rahmah et al., 2020). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa asupan protein dan lemak secara signifikan mempunyai
hubungan dengan kejadian underweight (Rizkia, Sekarwana and Damailia, 2023).

Penyakit infeksi menjadi penyebab langsung underweight karena infeksi
dapat menyebabkan zat gizi yang dikonsumsi akan digunakan untuk proses
perbaikan jaringan yang mengalami kerusakan (Sumartini, 2022). Hasil penelitian
menyimpulakan bahwa riwayat penyakit infeksi secara signifikan mempunyai
hubungan dengan status gizi balita (Oematan, Dion and Rifat, 2021). Infeksi
merupakan jenis penyakit yang dapat ditularkan kepada orang lain dapat melalui
droplet atau kontak langsung dengan penderita, penyakit infeksi disebut sebagai
penyakit akut karena terjadi karena secara tiba tiba (Subroto, Novikasari and
Setiawati, 2021). Faktor resiko penyakit infeksi adalah riwayat imunisasi,
pengetahuan ibu, tingkat kelembapan, hygine dan sanitasi(Nabila, Sari and
Hidayati, 2022). Faktor lingkungan, pola asuh, tingkat pendididkan orang tua, serta
ekonomi keluarga merupakan faktor penyebab tidak langsung underweight (Melsi,
Sudarman and Syamsul, 2020).

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, timbul pertanyaan apakah
ada hubungan antara konsumsi protein, lemak, dan riwayat penyakit infeksi pada
balita kurang berat usia 12 hingga 59 bulan di Puskesmas Cahaya Negeri. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konsumsi
protein, lemak, dan riwayat penyakit infeksi pada balita kurang berat usia 12 hingga
59 bulan di Puskesmas Cahaya Negeri.

METODE

Jenis Penelitian kuantitatif dengan rancangan studi cross-sectional yang
akan digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di lwilayah kerja
Puskesmas Cahaya Negeri di Kabupaten Seluma dari bulan April hingga Mei 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita underweight usia
12-59 bulan sebanyak 50 balita underweight.

Instrumen yang dipilih untuk mengetahui pola konsumsi protein dan lemak
dalam penenlitian ini adalah formulir Semi Quantitative Food Frequncy. Instrumen
lain yang digunakan untuk mengetahui riwayat penyakit infeksi balita wawancara
dengan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji univariat dan bivariat ( uji
korelasi pearson ) menggunkan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Balita Underweight Di Wilayah Kerja Puskesmas
Cahaya Negeri Tahun 2024.

Karakteristik n (%)
Umur (tahun)
1-3 tahun 41 82%
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Karakteristik n (%)
4-5 tahun 9 8%
Total 50 100%
Jenis kelamin
Laki laki 24 48%
Perempuan 26 52%
Total 50 100%

Sumber : Data penelitian

Tabel 2 Hubungan Konsumsi Sumber Protein, Lemak Dan Riwayat Penyakit
Infeksi Dengan Balita Underweight Di Wilayah Kerja Puskesmas Cahaya Negeri
Kabupaten Seluma Tahun 2024.

Variabel Underweight
r p
Konsumsi Sumber Protein 0.491 0.000?
Konsumsi Sumber Lemak 0.417 0.003°
Riwayat infeksi -0.471 0.001°

Uji statistik: 2 uji pearson ° uji spearman
Sumber : Data penelitian

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil uji statistik dengan menggunakan uji
korelasi Pearson menunjukan p value 0.000 < 0.05 maka ada hubungan yang
bermakna antara konsumsi protein dengan balita underweight di wilayah Kerja
Puskesmas Cahaya negeri tahun 2024. Hasil uji statistik juga diperoleh r = 0.491
menunjukan arah hubungan yang kuat dan memiliki pola positif artinya semakin
tinggi konsumsi protein, maka akan semakin tinggi hasil z-skor ( kearah status gizi
normal).

Berdasarkan dari tabel 1 dapat dilihat hasil uji statistik dengan
menggunakan uji korelasi Pearson menunjukan p value 0.003 < 0.05 maka ada
hubungan yang bermakna antara konsumsi lemak dengan balita underweight di
wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri tahun 2024. Hasil uji statistik juga
diperoleh r = 0.417 menunjukan arah hubungan yang kuat dan memiliki pola positif
artinya semakin tinggi konsumsi lemak, maka akan semakin tinggi hasil z-skor  (
kearah status gizi normal).

Berdasarkan dari tabel 1 dapat dilihat hasil uji statistik dengan
menggunakan uji korelasi Spearman menunjukan p value 0.001 < 0.05 maka ada
hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit infeksi dengan balita
underweight di wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri tahun 2024. Hasil uji
statistik juga diperoleh r = -0.471 menunjukan arah hubungan yang memiliki pola
negatif artinya semakin rendah riwayat penyakit infeksi, maka akan semakin rendah
resiko status gizi underweight.

Hubungan Konsumsi Protein Dengan Balita Underweight Di Wilayah Kerja
Puskesmas Cahaya Negeri Tahun 2024

Berdasrkan hasil uji statistik pearson menunjukan p value 0.000 < 0.05
maka ada hubungan yang bermakna antara konsumsi lemak dengan balita
underweight di wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri. Hasil uji statistik juga
diperoleh r = 0,491 menunjukan arah hubungan yang kuat dan memiliki pola positif

125



JGK-Vol.17, No.2 Juli | 2025

artinya semakin tinggi konsumsi protein, maka akan semakin tinggi hasil z-skor (
kearah status gizi normal).

Hasil konsumsi protein yang diambil dengan menggunakan formulir Semi
Quantitative Food Frequncy. Balita yang memiliki konsumsi protein yang kurang
dengan z-skor yang rendah menunjukan bahwa balita hanya mengkonsumsi jenis
protein hewani seperti telur, ayam dan ikan. Zat gizi protein memiliki banyak
manfaat bagi balita, seperti membantu pertumbuhannya, memperbaiki sel-sel yang
rusak, dan membangun sistem kekebalan tubuh balita (Destania, 2020). Protein
berpengaruh terhadap status gizi balita. Balita membutuhkan protein dalam jumlah
yang cukup tinggi, mencukupi kebutuhan protein sangatlah penting untuk
mencegah gangguan protein. Intake makanan sering tidak adekuat, selera makan
balita cenderung menurun sehingga membuat balita tidak mencukupi asupan
proteinnya (Azkia, 2023).

Menurut peraturan menteri kesehatan No 28 Tahun 2019 tentang angka
kecukupan gizi yang dianjurkan, balita dengan rentan usia 1 — 5 tahun memiliki
kecukupan protein 20g — 259 / hari. Berdasarkan hasil penelitian balita dengan
konsumsi protein cukup diantara usia 1-3 tahun yaitu 22% atau 11 balita dari total
keseluruhan jumlah balita, lalu pada usia 4-5 tahun yaitu 2% atau 1 balita. Sesuai
dengan karakteristik balita terbanyak pada rentang usia 1-3 tahun dengan jumlah 41
balita atau 82% dari total keseluruhan balita , yang mana pada usia tersebut anak
merupakan konsumen pasif yang artinya anak tersebut akan selalu menerima apa
yang diberikan oleh ibunya (Pratama et al., 2019).

Protein erat kaitannya dengan sistem kekebalan tubuh (Bili, Jutomo and
Boeky, 2020). Kekurangan protein dalam waktu yang lama dapat menyebabkan
Kekurangan Energi Protein (KEP), penurunan mutu fisik dan intelektual serta
penurunan daya tahan tubuh yang berakibat meningkatnya resiko kesakitan dan
kematian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sucita dkk
(2023) tentang hubungan asupan zat gizi makro dengan status gizi anak,
mendapatkan hasil p value 0,000 sehingga hal ini dapat diartikan bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara asupan protein dan status gizi anak (Rizkia,
Sekarwana and Damailia, 2023).

Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hera

dkk (2023) dengan judul hubungan asupan protein dengan kejadian underweight
pada balita, hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang
bermakna antara asupan protein dan kejadian underweight pada balita (Kumala,
Afrinis and Afiah, 2023).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Anita dkk ( 2020) dengan judul faktor yang
mempengaruhi kejadian gizi kurang dengan balita, salah satu variabel yang mereka
teliti adalah konsumsi protein pada balita, hasil dari penelitian menyebutkan bahwa
tingkat konsumsi protein yang kurang memiliki hubungan dengan kajadian gizi
kurang pada balita (Bili, Jutomo and Boeky, 2020).

Hubungan Konsumsi Lemak Dengan Balita Underweight Di Wilayah Kerja
Puskesmas Cahaya Negeri Tahun 2024.

Berdasarkan hasil uji statistik pearson menunjukan p value 0.003 < 0.05
maka ada hubungan yang bermakna antara konsumsi lemak dengan balita
underweight di wilayah Kerja Puskesmas Cahaya Negeri tahun 2024. Hasil uji
statistik juga diperoleh r = 0.417 menunjukan arah hubungan yang kuat dan berpola
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positif artinya semakin tinggi konsumsi lemak, maka akan semakin tinggi hasil z-
skor (kearah status gizi normal).

Hasil konsumsi lemak yang diambil dengan menggunakan formulir Semi
Quantitative Food Frequncy. Balita yang memiliki konsumsi lemak yang kurang
dengan z-skor yang rendah menunjukan bahwa balita hanya mengonsumsi jenis
lemak seperti kacang kacangan dan alpukat. Menurut peraturan menteri kesehatan
No 28 Tahun 2019 tentang angka kecukupan gizi yang dianjurkan, balita dengan
rentan usia 1 — 5 tahun memiliki kecukupan lemak 45g — 50g/hari, sesuai dengan
hasil penelitian ini yang menyebutkan bahwa adanya hubungan konsumsi lemak
dengan balita underweight. Hal ini disebabkan karena pada penelitian ini konsumsi
lemak pada balita sangat sedikit atau kurang, yaitu dari 50 balita tidak ada yang
mencukupi konsumsi lemak berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG).

Konsumsi lemak dapat sangat mempengaruhi status gizi anak, jika jumlah
lemak yang diserap dari makanan tidak mencukupi maka akan mengakibatkan
kurangnya pasokan kalori atau energi untuk proses aktivitas dan metabolisme tubuh
(Diniyyah and Nindya, 2017). Lemak merupakan makronutrien yang memberikan
energi terbesar sehingga mempunyai fungsi sebagai penyimpan energi, pelindung
organ tubuh, pelarut untuk vitamin dan regulator untuk suhu tubuh (Kumala, Afrinis
and Afiah, 2023).

Hasil penenlitian didukung oleh penelitian yang dilakukan Hena dkk (2020)
dengan judul asupan energi pada anak wasting dan underweight. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa rata rata asupan lemak pada anak wasting dan
underweight kurang dari AKG artinya ada hubungan yang bermakna antara asupan
lemak dengan balita wasting dan underweight (Ferlina, 2020).

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan dengan Nadya
dan Erwin (2023) dengan judul hubungan asupan zat gizi makro dengan malutrisi
pada balita. Hasil penlitian ini menunjukan bahwa asupan lemak pada balita dengan
status gizi kurang tidak mencukupi kebutuhan harianya, dengan p value sebesar
0,000 < 0,05 hasil ini berarti bahwa ada hubungan antara asupan lemak dengan
dengan kejadian malnutrisi pada balita (Tanjung and Nazara, 2023).

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan dengan Shafira
dan Triska (2017) dengan judul tingkat konsumsi lemak dengan kejadian gizi
kurang pada balita. Hasil penenlitian ini menunjukn bahwa ada hubungan yang
bermakna antara tingkat konsumsi lemak dengan status gizi balita dengan hasil p
value 0,000< 0,05) (Diniyyah and Nindya, 2017).

Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Balita Underweight Di Wilayah
Puskesmas Cahaya Negeri Tahun 2024.

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan p value 0.003 < 0.05 maka ada
hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit infeksi dengan balita
underweight di wilayah kerja Puskesmas Cahaya Negeri tahun 2024. Hasil uji
statistik juga diperoleh r = -0.471 menunjukan arah hubungan yang memiliki pola
negatif artinya semakin rendah riwayat penyakit infeksi, maka akan semakin rendah
resiko status gizi underweight.

Hasil wawancara dengan ibu balita dengan menggunkan form kuesioner,
didapatkan hasil balita dengan rentan umur 1-3 tahun dengan riwayat penyakit
infeksi 1-3 kali dalam 3 bulan terakhir 58% atau 29 balita, dengan riwayat penyakit
infeksi 4-6 kali sebanyak 6% atau 3 balita dari total keseluruhan jumlah balita, lalu
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pada balita usia 4-5 tahun dengan riwayat penyakit infeksi 1-3 kali terhitung 3
bulan terakhir 14% atau 7 balita dan balita yang tidak pernah terkena penyakit
infeksi terhitung 3 bulan terakhir 22% atau 11 balita.

Riwayat penyakit infeksi merupakan faktor penyebab langsung selain
asupan makanan yang memicu terjadinya penurunan statsus gizi balita (Kumala,
Afrinis and Afiah, 2023). Balita yang terkena infeksi akan menyebabkan terjadi
penurunan pada konsumsi makanan, gangguan absorsi nutrisi, kehilangan
mikronutrien secara langsung, bahkan gangguan tranportasi nutrisi ke jaringan
tubuh (Husna, Amin and Ramadhaniah, 2023). Penyakit infeksi timbul karena
adanya mikrorganisme patogen, yaitu virus, bakteri, parasite dan fungi yang masuk
kedalam (Tanjung and Nazara, 2023).

Balita yang mengalami malnutrisi mudah terkenan penyakit infeksi kerena
daya tahan tubuh yang tidak cukup kuat untuk melawan mikrorganisme patogen
yang menginfeksi tubuhnya, ditambah dengan rendahnya nafsu makan dan
asupakan makanan yang masuk kedalam tubuh (Maineny, Longulo and Endang,
2022). Penyakit infeksi dapat menyebabkan anak tidak merasakan lapar dan tidak
mau makan. Infeksi juga manghabiskan sejumlah protein dan kalori yang
seharusnya digunakan untuk pertumbuhan (Bili, Jutomo and Boeky, 2020).

Penenlitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cut Mainy
(2023) dengan judul analisis hubungan riwayat penyakit infeksi terhadap status gizi
anak balita. Peneliti membandingkan riwayat penyakit infeksi balita dengan status
gizi normal dan kurang, lalu didapatkan hasil p value 0,003 artinya ada hubungan
yang bermakna antara riwayat penyakit dengan status gizi balita (Handiana et al.,
2023).

Penelitian lain yang dilakukan Citra dkk (2024) dengan judul riwayat
penyakit infeksi dengan kejadian underweight, penelitian ini membandingkan
bahwa balita underweight yang memiliki riwayat penyakit infeksi proporsinya lebih
besar dibandingkan dengan balita yang tidak memiliki riwayat penyakit infeksi 3
bulan terakhir, hasil ini mendapatkan p value 0,03 artinya ada hubungan yang
bermakna riwayat penyakit infeksi dengan kejadian underweight (Nasrianti, 2024).

SIMPULAN

Ada hubungan yang bermakna antara konsumsi sumber protein, lemak dan
riwayat penyakit infeksi dengan balita underweight di wilayah kerja Puskesmas
Cahaya Negeri Kabupaten Seluma. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
konsumsi protein, lemak dan riwayat penyakit infeksi menjadi faktor penyebab
status gizi underweight balita.

Upaya penanggulangan dalam masalah gizi ini harus ditingkatkan dengan
demikian perlunya mengatur pola makan balita dengan bahan makanan yang tinggi
protein, lemak dan pemantuan khusus pada balita dengan underweight. Serta bagi
peneliti selanjutkan untuk dapat meneliti variabel lain seperti pengetahuan ibu, pola
asuh dan ketersedian pangan tingkat rumah tangga.
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